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ABSTRAK 

Carpal tunnel syndrome (CTS) adalah neuropati kompresi nervus medianus simptomatik pada pergelangan tangan akibat 

peningkatan tekanan terowongan karpal. Prevalensi kejadian CTS di dunia adalah 3,8%. Dampak dari CTS dapat 

menimbulkan kerugian besar, yaitu menurunnya produktivitas dan kapasitas kerja, serta meningkatkan pengeluaran biaya 

pelayanan kesehatan. Tingkat prevalensi CTS lebih tinggi pada kelompok-kelompok yang sering melakukan gerakan 

tangan repetitif, seperti pengendara ojek. Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan lama kerja dengan kejadian CTS 

pada pengendara ojek di Kota Bandar Lampung menggunakan metode analitik observasional dengan pendekatan cross 

sectional. Responden terdiri dari 75 pengendara ojek dengan teknik accidental sampling. Pengumpulan data menggunakan 

kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Penelitian menggunakan analisis univariat dan bivariat. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa lama kerja >4 tahun (53,3%) dan mengalami kejadian CTS (73,3%). Terdapat hubungan 

antara lama kerja dengan kejadian CTS (p=0,029). 

 

Kata kunci: carpal tunnel syndrome; lama kerja; pengendara ojek 

 

RELATIONSHIP BETWEEN LENGTH OF WORK AND CARPAL TUNNEL SYNDROME (CTS) 

INCIDENCE IN MOTORCYCLE TAXI DRIVERS 

 
ABSTRACT 

Carpal tunnel syndrome is a symptomatic compression neuropathy of median nerve at the level of wrist caused by increased 

pressure within carpal tunnel. Prevalence of CTS incident is 3.8%. The impacts of CTS can cause great loss, such as 

reducing productivity and work capacity, also increasing health care expenditures. The prevalence rate of CTS is higher in 

the groups that perform repetitive movement, such as motorbike taxi driver. This study aims to determine the relationship 

between length of work and the incidence of CTS in motorcycle taxi drivers in Bandar Lampung City with observational 

analytical study design and cross sectional approach conducted among 75 ojek drivers with accidental sampling technique. 

Data collection using a questionnaire that has been tested for validity and reliability.This study used univariate and 

bivariate analysis. This study showed the respondents were >4 years of work (53.3%) and CTS incidents (73.3%). There 

was relationship between length of work with CTS. 

 

Keywords: carpal tunnel syndrome; motorbike taxi driver; length of work 

 

PENDAHULUAN 

American Academy of Orthopaedic Surgeons (AAOS) (2016) menyatakan bahwa carpal tunnel 

syndrome (CTS) adalah neuropati kompresi nervus medianus pada pergelangan tangan yang 

simptomatik, ditandai secara fisiologis dengan peningkatan tekanan carpal tunnel atau terowongan 

karpal dan penurunan fungsi pada saraf tingkat tersebut (American Academy of Orthopaedic 

Surgeons, 2016). Carpal tunnel merupakan sebuah kanal osteofibrosa dengan ruang yang terbatas 

yang berisi tulang pergelangan tangan, ligamen karpal transversalis, nervus medianus, dan tendon 

flexor digitalis. Edema, inflamasi tendon, perubahan hormon, dan aktivitas manual dapat 

menyebabkan peningkatan kompresi saraf yang menimbulkan rasa sakit (Padua et al., 2016). Kondisi 

CTS menimbulkan gejala utama berupa rasa kesemutan, rasa nyeri pada jari terutama di malam hari, 

mati rasa, tangan kaku, otot tangan lemah hingga terjadi atrofi otot (Pangestuti & Widajati, 2014). 
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Kondisi CTS diperkirakan diderita oleh 3% populasi dewasa dimana wanita berisiko 3 kali lebih besar 

dibanding pria (Wipperman & Goerl, 2016). Di Amerika Serikat, diduga 3-6% populasi dewasa 

menderita CTS (Calandruccio & Thompson, 2018). Berdasarkan UK General Practice Research 

Database pada tahun 2000, didapatkan bahwa prevalensi CTS adalah 88 per 100.000 laki-laki, 

sedangkan insidensi pada wanita adalah 193 per 100.000 (Genova et al., 2020). Sebuah studi pada 

populasi pekerja di Amerika Serikat yang kebanyakan dari pekerja industri sejak tahun 2001 hingga 

2010, mendapatkan hasil berupa prevalensi CTS pada pekerja berkisar dari 7,8% dengan insidensi 9,3 

per 100 orang-tahun (Dale et al., 2013).Dampak dari CTS dapat menimbulkan kerugian besar. 

Beberapa diantaranya adalah menurunnya produktivitas dan kapasitas kerja serta meningkatkan biaya 

yang harus dibayarkan perusahaan. Selain itu, terjadi peningkatan pengeluaran biaya pelayanan 

kesehatan. Di Korea Selatan, biaya yang dikeluarkan untuk MSDs adalah 6,89 miliar dolar atau 0,7% 

dari Produk Domestik Bruto (PDB) pada tahun 2011. Biaya untuk MSDs di sistem pelayanan 

kesehatan New Zealand diperkirakan sebesar 4,71 miliar dolar per tahun atau seperempat dari total 

biaya pelayanan kesehatan dalam setahun (International Labor Organization (ILO), 2013). 

 

Prevalensi penyakit ini di Indonesia dalam masalah kerja belum diketahui karena minimnya laporan 

kejadian. Pekerja yang didiagnosis CTS masih sangat sedikit hanya sekitar 5,6-15% hingga tahun 

2011. Tingkat prevalensi CTS lebih tinggi pada kelompok-kelompok yang melakukan gerakan tangan 

berulang, terutama fleksi pergelangan tangan dan ekstensi lengan. Salah satu pekerjaan dengan 

gerakan tangan berulang adalah pengendara ojek (Nurdasari & Ariasih, 2021). Pengendara ojek 

berisiko mengalami kelelahan saat bekerja. Hal ini disebabkan karena tidak seimbangnya usia, jam 

kerja, dan total jarak yang ditempuh dengan waktu istirahat (Anam et al., 2020) Penelitian yang 

dilakukan oleh Malik (2019) menyatakan bahwa seluruh pengendara ojek yang menjadi responden 

mengalami keluhan MSDs. Salah satu daerah tersering yang mengalami keluhan MSDs pada 

pengendara ojek adalah pergelangan tangan. Keluhan berupa kesemutan, mati rasa, dan nyeri pada 

pergelangan tangan (Malik, 2019) Penelitian faktor-faktor yang mempengaruhi timbulnya CTS pada 

pengendara ojek online pernah dilakukan di Kecamatan Kramat Jati, Jakarta Timur oleh Farhan dan 

Kamrasyid pada tahun 2018 (Farhan & Kamrasyid, 2018). Penelitian ini mendapatkan adanya 

hubungan bermakna antara usia, status gizi, dan posisi janggal pergelangan tangan terhadap keluhan 

CTS. Penelitian serupa dilakukan di Tangerang Selatan oleh Nurdasari dan Ariasih (2021), didapatkan 

tiga faktor yang paling berpengaruh dari tujuh faktor yang diteliti, yaitu lama kerja, penggunaan alat 

pelindung diri (APD) sarung tangan dan kebiasaan merokok (Nurdasari & Ariasih, 2021) Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan lama kerja dengan kejadian CTS. 

 

METODE 

Penelitian menggunakan observasional analitik dengan rancangan cross sectional. Penelitian ini 

dilakukan pada Agustus 2021 – Januari 2022. Populasi penelitian ini adalah pengendara ojek di Kota 

Bandar Lampung. Sampel penelitian berjumlah 75 responden. Responden penelitian dipilih 

menggunakan teknik accidental sampling. Data diambil menggunakan kuesioner. Keluhan CTS dinilai 

dengan pengisian Boston-Carpal Tunnel Questionnaire (BCTQ) dan pemeriksaan tes Phalen. 

Kemudian, dilakukan observasi postur kerja pergelangan tangan dengan menggunakan Rapid Upper 

Limb Assessment (RULA) bagian penilaian pergelangan tangan.  Level risiko rendah memiliki skor 1-
2. Level risiko sedang memiliki skor 3-4. Level risiko tinggi memiliki skor 5-6. Data yang telah 

diperoleh kemudian dilakukan analisis univariat, bivariat, dan multivariat Uji bivariat menggunakan uji 

statistik Chi-square. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1.  

Hasil Analisis Univariat 
Variabel f % 

Umur   

>40 tahun 

<40tahun 

35 

40 

46,7 

53,3 

Lama kerja   

>4 tahun 

<4 tahun 

40 

35 

53,3 

46,7 

Kejadian CTS   

CTS 

Tidak CTS 

55 

20 

73,3 

26,7 

Sebagian besar responden berumur <40 tahun (53,3%), lama kerja >4 tahun (53,3%) dan mengalami 

CTS (73,3%).  

  

Tabel 2.  

Hasil Analisis Bivariat 
Variabel Kejadian CTS Total p-value 

Ya Tidak 

f % f % f % 

Lama Kerja        

>4 tahun 

<4 tahun 

34 

21 

61,8 

38,2 

6 

14 

30 

70 

40 

35 

53,3 

46,7 

0,029 

Kelompok responden yang mengalami CTS lebih banyak pada kelompok yang lama kerja >4 tahun 

(61,8%) dibandingkan dengan kelompok yang lama kerja <4tahun (46,7%). Selanjutnya data dianalisis 

menggunakan uji statistik chi-square dimana didapatkan p-value 0,029 (p<0,05). Hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara lama kerja dengan kejadian CTS pada pengendara 

ojek di Kota Bandar Lampung. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas pengendara ojek di Kota Bandar Lampung bekerja 

sebagai pengendara ojek >4 tahun (53,3%). Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Fanny dan Kamrasyid (2018) di Kecamatan Kramat Jati, Jakarta Timur dimana 89,6%pengendara ojek 

sebagai responden bekerja >4 tahun. Ojek terdiri dari 2 jenis, yaitu ojek online dan ojek konvensional 

(Farhan & Kamrasyid, 2018). Saat ini, mayoritas pengendara ojek adalah ojek online karena tingginya 

konsumen dari layanan ini. Layanan ojek online memberikan kemudahan bagi konsumen dalam 

pemesanan, harga yang terjangkau, dan layanan antar barang serta makanan (A. Agustin & Khuzaini, 

2017). Di Kota Bandar Lampung sendiri layanan ojek online baru hadir pada awal tahun 2017. Oleh 

karena itu, kebanyakan responden menjadi pengendara ojek selama 4 tahun. Hasil analisis bivariat 

hubungan antara lama kerja dengan kejadian CTS pada pekerja ojek di Kota Bandar Lampung 

menunjukkan p-value sebesar 0,029 sehingga didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan yang 

bermakna antara lama kerja dengan kejadian CTS pada pekerja ojek di Kota Bandar Lampung. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Basuki et al. (2015) pada pengrajin alat 

tenun bukan mesin dimana didapatkan p-value sebesar 0,000 yang menyatakan bahwa terdapat 

hubungan antara lama kerja dengan kejadian CTS (Basuki et al., 2015). Penelitian serupa juga 

dilakukan pada karyawan pengguna komputer pada sebuah bank di Kota Subang dimana dinyatakan 

terdapat hubungan lama kerja dengan kejadian CTS dimana p-value sebesar 0,000 (Nafasa et al., 2019). 

Penelitian oleh Lalupanda et al. (2019) pada penjahit sektor informal di Kelurahan Solor, Kota Kupang 

juga mendapatkan hubungan yang bermakna antara lama kerja dengan kejadian CTS dimana 

didapatkan p-value sebesar 0,025 (Lalupanda et al., 2019).  
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Pekerja dengan lama kerja >4 tahun berisiko mengalami CTS 2,61 kali lebih besar dibandingkan 

pekerja dengan lama kerja <4 tahun.(Basuki et al., 2015)Lama kerja menunjukkan lama paparan. 

Pekerjaan berulang yang dilakukan dengan tangan terutama fleksi atau ekstensi pergelangan tangan 

dalam jangka waktu panjang akan menyebabkan stres pada jaringan disekitar terowongan karpal. 

Semakin lama seseorang bekerja maka semakin lama terjadi penekanan pada nervus medianus yang 

akan memperbesar kejadian CTS (C. Agustin, 2012; Bahrudin et al., 2017; Ghaisani et al., 2021; 

Jehaman et al., 2021).Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas pengendara ojek di Kota Bandar 

Lampung bekerja sebagai pengendara ojek >4 tahun (53,3%). Hasil ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Fanny dan Kamrasyid (2018) di Kecamatan Kramat Jati, Jakarta Timur dimana 

89,6%pengendara ojek sebagai responden bekerja >4 tahun. Ojek terdiri dari 2 jenis, yaitu ojek online 

dan ojek konvensional (Farhan & Kamrasyid, 2018). Saat ini, mayoritas pengendara ojek adalah ojek 

online karena tingginya konsumen dari layanan ini. Layanan ojek online memberikan kemudahan bagi 

konsumen dalam pemesanan, harga yang terjangkau, dan layanan antar barang serta makanan (A. 

Agustin & Khuzaini, 2017). Di Kota Bandar Lampung sendiri layanan ojek online baru hadir pada awal 

tahun 2017. Oleh karena itu, kebanyakan responden menjadi pengendara ojek selama 4 tahun. 

 

Hasil analisis bivariat hubungan antara lama kerja dengan kejadian CTS pada pekerja ojek di Kota 

Bandar Lampung menunjukkan p-value sebesar 0,029 sehingga didapatkan hasil bahwa terdapat 

hubungan yang bermakna antara lama kerja dengan kejadian CTS pada pekerja ojek di Kota Bandar 

Lampung. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Basuki et al. (2015) pada 

pengrajin alat tenun bukan mesin dimana didapatkan p-value sebesar 0,000 yang menyatakan bahwa 

terdapat hubungan antara lama kerja dengan kejadian CTS.(Basuki et al., 2015) Penelitian serupa juga 

dilakukan pada karyawan pengguna komputer pada sebuah bank di Kota Subang dimana dinyatakan 

terdapat hubungan lama kerja dengan kejadian CTS dimana p-value sebesar 0,000.(Nafasa et al., 2019) 

Penelitian oleh Lalupanda et al. (2019) pada penjahit sektor informal di Kelurahan Solor, Kota Kupang 

juga mendapatkan hubungan yang bermakna antara lama kerja dengan kejadian CTS dimana 

didapatkan p-value sebesar 0,025 (Lalupanda et al., 2019).Pekerja dengan lama kerja >4 tahun berisiko 

mengalami CTS 2,61 kali lebih besar dibandingkan pekerja dengan lama kerja <4 tahun (Basuki et al., 

2015)Lama kerja menunjukkan lama paparan. Pekerjaan berulang yang dilakukan dengan tangan 

terutama fleksi atau ekstensi pergelangan tangan dalam jangka waktu panjang akan menyebabkan stres 

pada jaringan disekitar terowongan karpal. Semakin lama seseorang bekerja maka semakin lama terjadi 

penekanan pada nervus medianus yang akan memperbesar kejadian CTS (C. Agustin, 2012; Bahrudin 

et al., 2017; Ghaisani et al., 2021; Jehaman et al., 2021). 

 

SIMPULAN 

Sebagian besar responden berumur <40 tahun (53,3%), lama kerja >4 tahun (53,3%) dan mengalami 

CTS (73,3%). Kelompok responden yang mengalami CTS lebih banyak pada kelompok yang lama 

kerja >4 tahun (61,8%) dibandingkan dengan kelompok yang lama kerja <4tahun (46,7%). Selanjutnya 

data dianalisis menggunakan uji statistik chi-square dimana didapatkan p-value 0,029 (p<0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara lama kerja dengan kejadian CTS pada 

pengendara ojek di Kota Bandar Lampung. 
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